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ABSTRAK 

Pembangunan permukiman serta pembangunan kawasan industri terus menerus 

meningkat khususnya di wilayah perkotaan. Kota Cimahi memiliki posisi strategis 

serta jaraknya cukup dekat dengan Kota Bandung, sehingga peningkatan kepadatan 

bangunan semakin meningkat mengakibatkan peningkatan kondisi atmosfer di sekitar 

wilayah yang akan memicu suhu permukaan lahan pada suatu wilayah. Tujuan utama 

penelitian yaitu berupa analisis pengaruh kepadatan bangunan terhadap suhu 

permukaan lahan di Kota Cimahi. Untuk mengkaji pengaruh antar variabel 

menggunakan uji regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil pengolahan NDBI pada 

tahun 2014 nilai terendah yaitu sebesar -0,68 dan nilai tertinggi yaitu sebesar 0,51. 

Pada tahun 2022, hasil pengolahan NDBI menghasilkan nilai terendah sebesar -0,447 

dan nilai tertingginya yaitu 0,517. Hasil pengolahan kepadatan bangunan dari tahun 

2014 ke tahun 2022, menunjukkan adanya peningkatan kepadatan bangunan. 

Berdasarkan hasil pengolahan, suhu permukaan lahan di tahun 201 nilai terendah yaitu 

12ºC dan suhu tertinggi yaitu 25ºC. Pada pengolahan suhu permukaan lahan di tahun 

2022 menghasilkan suhu terendah yaitu 18ºC dan suhu tertinggi yaitu 27ºC. Pada hasil 

perubahan suhu permukaan lahan di tahun 2014 ke tahun 2022, menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Pada hasil uji regresi linear sederhana di tahun 2014 

menghasilkan nilai R square sebesar 0,614 dengan nilai signifikannya yaitu 0,001. 

Pada hasil uji regresi di tahun 2022 menghasilkan R square 0,505 dengan nilai 

signifikannya yaitu 0,001. Dari hasil penelitian, diharapkan bagi pemerintah dapat 

membantu pengambilan keputusan maupun sebagai acuan kebijakan dalam 

perencanaan pembangunan maupun tata ruang. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat memberikan keterbaruan pada metode maupun penggunaan citra satelit resolusi 

yang lebih tinggi atau yang terbarukan. 

 

Kata Kunci: Kepadatan Bangunan, Land Surface Temperature, Regresi, Penginderaan 

Jauh 
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Pendahuluan 

Tingkat mobilitas penduduk yang 

cukup tinggi dan penduduk lebih 

terkonsentrasi di pusat perkotaan Cimahi 

dengan keanekaragamannya menyebabkan 

masyarakat banyak mendiami wilayah kota. 

Berbagai macam perumahan serta 

pembangunan terjadi disebabkan karena 

wilayah Kota Cimahi yang posisinya 

strategis serta jaraknya cukup dekat dengan 

Kota Bandung. Kota Cimahi dijadikan 

sebagai daerah penyangga bagi sejumlah 

penduduk karena lokasinya yang strategis 

tetapi dianggap tidak ideal karena dengan 

penduduk yang banyak tetapi wilayahnya 

masih tergolong kecil. Pada tahun 2005 – 

2025 pertumbuhan penduduk serta 

persebaran penduduk di Kota Cimahi telah 

menjadi isu strategis dan perlu diatasi 

secara bertahap dan berkelanjutan. Kota 

Cimahi diindikasikan sebagai dampak 

urbanisasi dan pemekaran wilayah, 

sehingga tiap tahunnya perubahan kawasan 

permukiman dari tahun ke tahun semakin 

meningkat. Pertumbuhan penduduk 

menyebabkan pusat kota menjadi semakin 

padat sehingga wilayah pinggiran kota 

semakin bertumbuh juga (Hamdani et al, 

2019; Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah Kota Cimahi, 2020). 

Salah satu dampak dari kepadatan 

penduduk yaitu berubahnya luasan 

kepadatan bangunan. Berkembang pesatnya 

pertumbuhan penduduk dengan beragam 

aktivitas perekonomiannya akan menuntuk 

kondisi sosial ekonimi yang lebih baik, 

sehingga kebutuhan lahan juga akan 

meningkat dari waktu ke waktu. Sementara 

itu, luas lahan serta potensi yang tersedia 

pada suatu kota sangatlah terbatas. Hal 

tersebut berdampak terhadap pemenuhan 

kebutuhan perumahan serta permukiman di 

masa yang akan datang. Kota memiliki 

peluang yang besar untuk meningkatkan 

kualitas hidup, maka dari itu kawasan 

perkotaan semakin padat oleh masyarakat 

dari pinggiran kota maupun masyarakat dari 

desa menuju kota (Setyorini, 2012; 

Handayani et al, 2017). 

Suhu permukaan yang berubah 

biasanya dipengaruhi oleh semakin 

berkurangnya ruang penghijauan dan 

bertambahnya kepadatan bangungan pada 

suatu wilayah. Hal tersebut membuktikan 

bahwa semakin bertambahnya perubahan 

lahan yang terjadi maka akan berpengaruh 

terhadap suhu permukaan. Pembangunan 

secara terus menerus tetapi tidak 

diimbangi dengan ketersediaannya lahan 

yang memadai bisa mengakibatkan 

semakin padatnya bangunan pada suatu 

wilayah (Baihaqi et al, 2020; Alfansyuri et 

al, 2019). 

Perkembangan teknologi penginderaan 

jauh tanpa perlu kontak langsung terhadap 

objek menjadi keunggulan dalam 

menginterpretasikan data, sehingga 

urgensi dari penggunaan teknologi 

penginderaan jauh untuk melakukan 

pemetaan kepadatan bangunan serta suhu 

permukaan sangat diperlukan. Selain itu, 

Teknologi Penginderaan Jauh berbasis 

satelit sangat dibutuhkan untuk 

pemantauan yang dapat dimanfaatkan 

dalam segala bidang. (Ningrum, 2010; 

Agustan, 2015). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kota 

Cimahi, Provinsi Jawa Barat. Dalam 

penelitian ini, memiliki variabel bebas 

yaitu kepadatan bangunan sebab variabel 

ini mempengaruhi variabel terikat. 

Sedangkan variabel terikatnya yaitu suhu 

permukaan lahan, sebagai variabel yang 

dipengaruhi oleh akibat adanya variabel 

bebas. 
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Pada pengolahan kepadatan 

bangunan menggunakan metode 

Normalized Difference Built-Up Index 

(NDBI). Pengolahan suhu permukaan 

lahan menggunakan Land Surface 

Temperaturezz (LST) untuk mengetahui 

sebaran suhu pada area penelitian. Setelah 

itu, data hasil pengolahan pada tahun 2014 

dan 2022 di overlay sehingga perubahan 

yang terjadi akan terlihat secara      

signifikan. Dalam NDBI 

menggunakan persamaan: 

 

Land Surface Temperature (LST) 

merupakan sebuah metode pengolahan 

citra digital berbasis penginderaan jauh 

dengan menggunakan kanal band thermal 

(Nofrizal et al 2018). Data yang digunakan 

pada metode Land Surface Temperature 

(LST) yaitu band 10 serta band 11. 

 
Gambar 1. Bagan Alur 

Dalam menguji hipotesis, penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear 

sederhana. Analisis regresi linear 

digunakan untuk menganalisis pengaruh 

antara dua variabel atau lebih. Dimana 

terdapat variabel Y sebagai variabel 

respons dan variabel X sebagai variabel 

bebas atau variabel penjelas. Untuk 

mengukur kekuatan pengaruh antara 

variabel X dan variabel Y dilakukan 

analisis korelasi yang hasilnya dinyatakan 

oleh suatu bilangan yang dikenal dengan 

koefisien korelasi. Uji regresi pada 

penelitian ini melibatkan sumbu x yang 

mengartikan nilai kepadatan bangunan dan 

sumbu Y menginformasikan suhu 

permukaan lahan. 

 

Hasil dan Pembahasan: 

a. Perubahan Kepadatan 

Bangunan Dari hasil pengolahan 

Citra Landsat 8 dengan tahun 

akuisisi 2014 dan 2022 dengan 

menggunakan overlay dengan data 

hasil kepadatan bangunan Tahun 

2014 dan hasil pengolahan 

kepadatan bangunan Tahun 2022 

menghasikan perubahan dengan 

keterangan kelasan berikut: 

No Keterang

an 

Luas 

Area 

1 Tetap 24,96 

2 Meningk

at 

10,56 

3 Menurun 5,63 

Tabel 1. Perubahan kepadatan 

Bangunan 

Dari tabel 1, perubahan kepadatan 

bangunan di Kota Cimahi dari 

tahun 2014 dan 2022 mengalami 

peningkatan perubahan kelas 

sebesar 10,56 km². Sedangkan, 

pada perubahan kepadatan 

bangunan tetap memiliki luasan 

wilayah sebesar 24,96 km². Untuk 

perubahan menurun hanya sebesar 

5,63 km² dari tahun 2014 ke tahun 

2022. Perubahan dari kelas 

kepadatan bangunan sedang ke 

tinggi didominasi di Kota Cimahi. 
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Perubahan yang terjadi 

pada kelas kepadatan bangunan 

sedang ke tinggi sebesar 5,77 km². 

Perubahan tersebut menunjukkan 

bahwa pembangunan bangunan di 

Kota Cimahi berkembang pesat 

sehingga wilayah padat bangunan 

semakin meningkat dari tahun ke 

tahunnya. Perubahan kelas menjadi 

menurun didominasi oleh kelas 

kepadatan rendah ke non-

bangunan. Hal tersebut banyak 

terjadi pada wilayah pinggiran 

Kota Cimahi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Perubahan Suhu 

Permukaan Lahan 

 

Suhu permukaan lahan 

terlihat meningkat di Tahun 

2022.Kelas hasil perubahan Land 

Surface Temperature didominasi 

oleh warna merah yang 

disebabkan karena wilayah 

pinggiran Kota Cimahi merupakan 

dataran tinggi yang biasanya jarang 

dilakukan  pembangunan. 

 

 

Gambar 2. Peta Perubahan 

Kepadatan Bangunan 

di Kota Cimahi 

 

b. Perubahan Suhu Permukaan 

Daratan 

Setelah pengolahan suhu 

permukaan lahan pada Tahun 2014 

dan Tahun 2022 di Kota Cimahi 

telah dilakukan, selanjutnya hasil 

temuan dari perubahan suhu 

permukaan menghasilkan kelas 

sebagai berikut: menandakan bahwa 

perubahan meningkat. Perubahan 

yang meningkat memiliki luasan 

sebesar 25,73 km².  

 

 

 

 

 

Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan suhu 

permukaan lahan yang signifikan di 

Kota Cimahi dari tahun 2014 ke 

Tahun 2022.  

Perubahan yang paling banyak 

berasal dari kelas agak panas 

menjadi panas dengan perubahan 

seluas 5,49 km². Perubahan suhu 

permukaan lahan terjadi secara 

menyebar ke seluruh wilayah 

kecamatan di Kota Cimahi.  

 

 

 

No. Keterangan Luas 

Area 

1 Tetap 10,43 

2 Menurun 4,96 

3 Meningkat  25,73 
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Perubahan yang mengalami 

penurunan dengan luas 4,96 km² 

terjadi pada wilayah pinggiran 

Kecamatan Cimahi Selatan dan 

sebagian kecil wilayah Kecamatan 

Cimahi Tengah. Hal tersebut 

menujukkan perubahan kelas suhu 

permukaan lahan menjadi menurun 

hanya sebagian kecil dibandingkan 

dengan perubahan yang meningkat. 

Penurunan perubahan suhu 

permukaan lahan, pada awalnya 

merupakan kelas panas dan berubah 

menjadi kelas agak panas, 

penurunan tersebut hanya sebesar 

1,04 km². Tidak adanya perubahan 

suhu permukaan lahan di Kota 

Cimahi berdasarkan tabel diatas 

hanya seluas 10,43 km². Pada 

perubahan dengan keterangan tetap, 

didominasi oleh kelas panas di 

Tahun 2014 dan di tahun 2022 juga 

masih tetap panas dengan perubahan 

seluas 3,68 km². 

 

 
Gambar 3. Peta Perubahan Suhu 
Permukaan Lahan 

 

 

 
c. Pengaruh Kepadatan Bangunan 

Terhadap Suhu Permukaan 

Berdasarkan hasil regresi 

linear tahun 2014 diatas, 

menunjukkan bahwa variabel yang 

dimasukkan merupakan variabel 

kepadatan bangunan dengan 

dependent variable nya yaitu suhu 

permukaan lahan. Pada hasil uji 

regresi diatas nilai R yaitu 0,784. 

Nilai tersebut dapat 

diinterpretasikan bahwa pengaruh 

dari kepadatan bangunan terhadap 

suhu permukaan lahan berada pada 

klasifikasi kuat. 

 

 
              Gambar 4. Hasil Uji Regresi Linear 

 

Dari hasil pengolahan uji 

regresi, didapatkan nilai 

signifikansi (Sig) dari variabel 

kepadatan bangunan terhadap suhu 

permukaan lahan sebesar < 0,001. 

Berdasarkan hasil perolehan, 

dengan demikian model persamaan 

regresi berdasarkan data penelitian 

terdapat linearitas antara kedua 

variabel atau terdapat pengaruh 

antara variabel kepadatan 

bangunan terhadap variabel suhu 

permukaan lahan di Kota Cimahi 

Tahun 2014. 

Pada hasil pengolahan uji 

regresi linear sederhana tahun 2022 

hasilnya menunjukkan bahwa nilai 
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R yang merupakan simbol dari 

nilai koefisien korelasi didapatkan 

sebesar 0,711.  

 

Nilai tersebut 

diinterpretasikan ke dalam kategori 

kuat, hampir sama dengan pada 

tahun 2014 yang mendapatkan nilai 

koefisien korelasi dengan 

klasifikasi kuat. Bisa dikatakan 

bahwa terdapat pengaruh dari 

variabel kepadatan bangunan 

terhadap variabel suhu permukaan 

lahan yang cukup kuat dari hasil 

pengolahan maupun dari hasil uji 

validasi lapangan. 

Hasil pola linear yang 

berbentuk memanjang 

menunjukkan bahwa hubunga 

diantara keduanya berbanding lurus 

dan bersifat positif, yang berarti 

bahwa apabila nilai indeks 

kepadatan bangunan semakin 

tinggi maka nilai suhu permukaan 

lahan akan semakin tinggi juga. 

Pembangunan secara terus 

menerus berdampak kepada suhu 

permukaan lahan yang 

menyebabkan hasil pengolahan 

dari suhu permukaan lahan juga 

banyak mengalami kenaikan suhu 

yang cukup signifikan 

 

Simpulan: 

1. Dari hasil pengolahan citra landsat 

pada tahun 2014, kepadatan 

bangunan nilai terendahnya yaitu -

0,68 dan nilai tertinggi nya sebesar 

0,51. Sedangkan pada tahun 2022, 

hasil pengolahan kepadatan 

bangunan didapatkan nilai terendah 

nya yaitu sebesar -0,44 dan nilai 

tertingginya yaitu 0,517. Pada hasil 

perubahan kepadatan bangunan di 

tahun 2014 dan 2022 menghasilkan 

luas wilayah yang meningkat 

sebesar 10,56 km². 

 Untuk perubahan kelas kepadatan 

bangunan dengan keterangan 

menurun sebesar 5,63 km², 

sedangkan pada keterangan tetap 

menunjukkan perubahan sebesar 

24,96 km². 

2. Dari hasil perubahan suhu 

permukaan pada tahun 2014 nilai 

suhu terendah yaitu 12ºC dan serta 

suhu tertinggi yaitu sebesar 25ºC. 

Pada tahun 2022, nilai suhu 

terendah yaitu 18ºC dan suhu 

tertinggi yaitu 32ºC dari hasil 

pengolahan Citra Landsat. 

3. Berdasarkan pada hasil pengolahan 

regresi linear sederhana di tahun 

2014, menghasilkan nilai R yaitu 

0,784 atau 78,4% dan termasuk ke 

dalam klasifikasi kuat. Dengan 

perolehan nilai R Square yaitu 

sebesar 0,614 atau 61,4%. Hasil 

perolehan nilai signisikansi (Sig.) 

berada di nilai <0,001 yang 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh antara variabel X terhadap 

variabel Y. Di tahun 2022, 

menghasilkan nilai R yaitu 0,711 

atau 71,1% dan nilai R Square yaitu 

0,505 atau 50,5%. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang kuat variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Hasil nilai 

signifikansi di tahun 2022 

menghasilkan nilai <0,001, yang 

menandakan bahwa nilai 

signifikansi sesuai dengan 

ketentuan. 
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